
 
 

 

 

ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN 

PERPANJANGAN IZIN ORGANISASI 

MASYARAKAT FRONT PEMBELA ISLAM DI 

KOMPAS.COM DAN REPUBLIKA.CO.ID EDISI 

JUNI-AGUSTUS 2019 

 

 
 

SKRIPSI 

 
Diajukan  Kepada  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk 

Memenuhi  

Sebagian Syarat-Syarat Memperoleh Gelar Strata 1 

 

 

Oleh 

Ahmad Anwar 

NIM. 12210145 

 

Pembimbing 

Khadiq, S.Ag., M.Hum 

NIP. 19700125 199903 1 001 

 

 

 

PRODI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 

 



 
 



 
 



 
 

 



v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Penelitian skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Ibu saya, Sutini, yang telah sejak lama bercita-cita 

menyekolahkan saya sampai perguruan tinggi dan 

ingin anaknya bisa wisuda; memakai toga. Hanya 

tamatan Sekolah Dasar saja, membuat Ibu saya 

bersemangat menyekolahkan anak-anaknya sampai 

jenjang setinggi-tingginya. Perjuangannya dalam 

mendidik dan mengusahakan anak-anaknya untuk 

bisa terus melanjutkan sekolah sangat luar biasa dan 

menginspirasi. Berbagai upaya dilakukan; kerja 

serabutan, pelihara ternak, hutang sana-sini, gali 

lubang tutup lubang dan harus benar-benar 

menghemat pengeluaran rumah-tangga. 

2. Bapak saya, Sudarjo, yang telah banting-tulang 

membiayai pendidikan saya dan membiayai hidup 

selama saya menempuh pendidikan tinggi di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Meski hanya bekerja sebagai tukang bangunan yang 

pendapatannya pas-pasan, tapi dengan berbagai upaya 

dan perjuangannya, seperti merantau ke berbagai 

kota, bekerja memanggul semangka saat kerjaan di 

bangunan sedang sepi, akhirnya bisa membiayai 

pendidikan saya sampai selesai. 



vi 
 

3. Nenek saya, Nyai Sumi, yang selalu mendoakan 

kesuksesan saya dan selalu memberikan uang saku 

ketika saya pulang kampung dan hendak balik ke 

Jogja. Padahal beliau sudah tidak bekerja dan 

suaminya pun sudah terlebih dahulu meninggal. 

4. Kakek saya, Saipan, yang selalu berusaha membantu 

meringankan beban perekonomian, meski sebenarnya 

beliau sendiri sudah tidak mampu bekerja dan sudah 

lama sakit-sakitan. Setiap saya pulang kampung dan 

hendak balik ke Jogja kakek juga selalu memberikan 

uang saku. 

5. Nenek saya, Nyai Ratemi, yang senantiasa 

mendoakan cucunya agar bisa sukses dan berharap 

agar setelah lulus nanti cucunya bisa menjadi 

pegawai, serta selalu memberika pesan agar jangan 

sampai mengganggu perempuan atau istri orang. 

6. Adik-adikku, Miratin Khasanah dan Silvia Ningrum 

yang senantiasa menghibur dan menyemangati saya. 

7. Kepada tetangga, keluarga, teman-teman, sahabat dan 

orang-orang terdekat saya yang senantiasa 

mendoakan, mendukung, menyemangati saya, serta 

menginginkan kesuksesan saya. 

8. Kepada organisasi yang membesarkan saya, Unit 

Kegiatan Mahasiswa Korps Sukarela Palang Merah 

Indonesia yang telah mendidik, menempa, 



vii 
 

mengembangkan kapasitas dan mengizinkan saya 

menjadi Ketua Periode 2014-2015. 

9. Kepada kampus tercinta, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah mentransfer 

ilmu, mendidik dan menjadikan saya sebagai manusia 

berilmu. Terima kasih telah memberikan beasiswa 

Bidik Misi sehingga saya bisa lebih mudah menjalani 

studi tanpa terbebani masalah perekonomian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

MOTTO 

 

Motto di bawah ini saya dapatkan selama menempuh 

pendidikan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Motto-motto ini menjadi prinsip, pedoman, dan 

semangat saya selama menempuh pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berikut motto-

mottonya: 

1. Agama itu bukan di baju. Agama itu ada di dalam 

hati. Inti agama adalah kemanusiaan. (Agustinus 

Wibowo) 

2. Tidak apa-apa kalau ilmu agamamu masih pas-

pasan, itu malah membuatmu menjadi rendah hati. 

Banyak orang yang sudah merasa tahu ilmu agama, 

malah menjadikannya tinggi hati. (Emha Ainun 

Nadjib) 

3. Agama mengajarkan pesan-pesan damai dan 

ekstremis memutarbalikannya. (Abdurrahman Wahid) 

4. Kita butuh Islam ramah, bukan Islam marah. 

(Abdurrahman Wahid) 

5. Jangan menjadi wartawan bodrek, itu memalukan 

dan tak sesuai akhlak yang baik. (Bu Nadhiroh, 

Dosen Makul Jurnalistik Online) 

6. Siamo Tutti Fratelli / Kita Semua Bersaudara. 

(Tagline Palang Merah Internasional) 

7. Setiap kali Anda membaca, Anda menjadi pribadi 

yang baru. (Ardan Waham) 

8. Terserah orang lain mau menilai apa, tetap berniat 

baik dan berbuat baik.(Nyai Sumi) 

9. Jadilah perubahan yang kamu ingin lihat di dunia. 

(Mahatma Gandhi) 

 

 

 



ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat-Nya dan rezeki ilmu kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian berjudul 

“Analisis Framing Pemberitaan Perpanjangan Izin Organisasi 

Masyarakat Front Pembela Islam di Kompas.com dan 

Republika.co.id Edisi Juni-Agustus 2019”. Sholawat dan 

salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad 

SAW. 

Skripsi ini pun dilahirkan dengan dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan tulus 

penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, 

M.A., Ph.D.  

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Dr. Nur Jannah, M.Si. 

3. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Dr. Musthofa, S.Ag. M.Si. 

4. Dosen Pembimbing Akademik Dra. Hj. Evi 

Septiani Tavip Hayati, M. Si. yang telah 



x 
 

membimbing dan memberi arahan selama 

menjalani kuliah. 

5. Dosen Pembimbing Skripsi Khadiq, S.Ag., M.Hum 

yang telah sabar membantu membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini dari awal hingga akhir. 

6. Dosen penguji dalam sidang munaqosah Dr. H. 

Akhmad Rifai, M.Phil, Dra. Hj. Evi Septiani Tavip 

Hayati, M. Si. dan Khadiq, S.Ag., M.Hum. 

7. Dosen Prodi Komunikasi  dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

8. Seluruh staf Tata Usaha Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu. 

9. Teman-teman Prodi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Suhairi, Farah, Nadia, Badrun, Halim, serta  

banyak lagi yang tidak bisa disebutkan satu per 

satu, terima kasih telah bersedia berbagi ilmu, tawa 

dan motivasi.  

10. Teman-teman organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa 

Korps Sukarela Palang Merah Indonesia, Ade 

Widiwan, Itsna Rifiana, Fatih Azmi, Saidillah, Arif 

Himawan, Alfi Nuraini, Saepul Ibrahim, Isnaini 

Dwi Yuniati, Anisa Nur Rahmawati, Cicik, Umu 



xi 
 

Sa’adah, Riana Ayu, Afifah, yang senantiasa 

menyemangati saya dalam mengerjakan skripsi.  

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca sekalian. Penulis menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan dalam skripsi ini. Oleh karena itu penulis 

berharap kritik dan saran yang membangun. 

Yogyakarta, 10 Desember 2019 

                                           Penyusun 

 

                                          Ahmad Anwar 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

INTISARI 

AHMAD ANWAR: 12210145. Framing Pemberitaan  

Organisasi Masyarakat Front Pembela Islam di Kompas.com 

dan Republika.co.id Edisi Juni-Agustus 2019. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

Front Pembela Islam (FPI) merupakan organisasi 

masyarakat (ormas) berbasis dakwah Islam yang kerap 

melakukan aksi-aksi kontroversial seperti “penertiban” 

(sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap 

maksiat atau bertentangan dengan syariat Islam terutama 

pada bulan Ramadhan dan seringkali berujung pada 

kekerasan. Organisasi ini terkenal kontroversial karena aksi-

aksinya sejak tahun 1998. Rangkaian aksi yang berujung 

pada kekerasan sering diperlihatkan dalam media massa. 

Disamping aksi-aksi kontroversial tersebut FPI juga 

melibatkan diri dalam aksi-aksi kemanusiaan. FPI berdiri 

pada 17 Agustus 1998 di Pondok Pesantren Al Um, 

Kampung Utan, Ciputat, Jakarta Selatan. Berdasar Surat 

Keterangan Terdaftar (SKT) status perizinannya berakhir 

pada 20 Juni 2019, terhitung sejak 20 Juni 2014. Rencana 

perpanjangan izinnya menuai pro dan kontra di kalangan 

masyarakat. Terdapat pihak yang membuat petisi menolak 

perpanjangan izin, ada pula petisi tandingan yang 

menginginkan FPI terus eksis. Pihak Kemendagri sendiri 

masih mempertimbangkan masukan dari masyarakat terkait 

perpanjangan izin tersebut. Polemik soal perpanjangan izin 

FPI tersebut menjadi perbincangan nasional dan menjadi 

pemberitaan media-media, diantaranya Kompas.com dan 

Republika.co.id.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame 

Kompas.com dan Republika.co.id dalam memberitakan 

perpanjangan izin ormas FPI. Penelitian ini bersifat 

deskriptif-analisis dengan metode analisis framing model 

Robert N. Entman. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 

Kompas.com dan Republika.co.id edisi Juni-Agustus 2019, 
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frame Kompas.com 

atas isu perpanjangan izin FPI adalah perlu 

mempertimbangkan masukan dari sejumlah kementerian dan 

lembaga yang berkaitan dengan organisasi masyarakat, 

aspirasi masyarakat luas, petisi, rekomendasi dari 

Kementerian Agama, juga surat pernyataan tidak ada konflik 

internal, serta harus sesuai dengan ideologi Pancasila dan 

setia terhadap NKRI. Sementara frame Republika.co.id 

menekankan bahwa FPI haruslah mengikuti aturan yang ada, 

FPI berbeda dengan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) sehingga 

tidak semestinya FPI dilarang, pemberian ruang kepada pihak 

yang mendapat pertentangan dari masyarakat merupakan cara 

merawat demokrasi. 

 

Kata Kunci: Framing, Perpanjangan Izin, Front Pembela 

Islam. 
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ABSTRACT 

 AHMAD ANWAR: 12210145. Framing of 

Preaching Organizations of Islamic Defenders Front in 

Kompas.com and Republika.co.id June-August Edition 2019. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, 

Sunan Kalijaga State Islamic University, 2019. 

The Islamic Defenders Front (FPI) is a community-

based Islamic organization (Islamic organization) that often 

performs controversial actions such as "policing" (sweeping) 

of activities that are considered immoral or contrary to 

Islamic law, especially in the month of Ramadan and often 

lead to violence . This organization is notoriously 

controversial because of its actions since 1998. The series of 

actions that led to violence are often shown in the mass 

media. Besides these controversial actions FPI also involved 

it self in humanitarian actions. FPI was established on August 

17, 1998 at Pondok Pesantren Al Um, Kampung Utan, 

Ciputat, South Jakarta. Based on the Registered Certificate 

(SKT), the licensing status ends on June 20, 2019, starting 

from June 20, 2014. The plan to extend the permit is reaping 

the pros and cons of the community. There are those who 

made the petition reject the permit extension, there are also 

rival petitions that want FPI to continue to exist. The Ministry 

of Home Affairs itself is still considering input from the 

public regarding the extension of the permit. The polemic 

about the extension of the FPI permit became a national 

debate and became the news media, including Kompas.com 

and Republika.co.id. 

This study aims to determine the frame Kompas.com 

and Republika.co.id in reporting the extension of FPI mass 

organization permits. This research is a descriptive analysis 

with Robert N. Entman's framing analysis method. Based on 

the analysis conducted in Kompas.com and Republika.co.id 

June-August 2019 edition, the results of this study indicate 

that the Kompas.com frame on the issue of extending FPI 

permits is necessary to consider input from a number of 
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ministries and institutions relating to community 

organizations, aspirations wider community, petitions, 

recommendations from the Ministry of Religion, also a 

statement that there is no internal conflict, and must be in 

accordance with the ideology of Pancasila and loyal to the 

Republic of Indonesia. While the Republika.co.id frame 

emphasizes that FPI must follow existing rules, FPI is 

different from Hizbut-Tahrir Indonesia (HTI) so FPI should 

not be banned, giving space to parties who are opposed by 

the community is a way to maintain democracy. 

 

Keywords: Framing, License Extension, Islamic Defenders 

Front. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Front Pembela Islam (FPI) adalah organisasi 

massa yang menjadi wadah kerjasama ulama dan 

umat Islam dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

mungkar. FPI adalah organisasi internasional dengan 

konsentrasi perjuangan dakwah di Indonesia. Karena 

Indonesia merupakan Negara yang berpenduduk 

muslim terbesar dan terluas di dunia. Oleh sebab itu 

FPI berkedudukan dan berkantor pusat di Ibukota 

Jakarta Indonesia dengan wilayah-wilayah dan 

cabang-cabang di provinsi, kabupaten/kota madya, 

dan kecamatan di seluruh Indonesia, serta perwakilan 

di seluruh dunia.
1
 FPI memiliki Laskar Pembela 

Islam, kelompok paramiliter dari organisasi tersebut 

yang kontroversial karena melakukan aksi-aksi 

“penertiban” (sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan 

yang dianggap maksiat atau bertentangan dengan 

syariat islam terutama pada bulan Ramadhan dan 

seringkali berujung pada kekerasan. Organisasi ini 

terkenal kontroversial karena aksi-aksinya sejak tahun 

                                                           
1
 Muhammad Aminuddin, Latar Belakang Lahirnya Front 

Pembela Islam, (Jakarta: PT. Insan Ilmu, 1991), hlm. 9. 
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1998. Rangkaian aksi yang berujung pada kekerasan 

sering diperlihatkan dalam media massa. Disamping 

aksi-aksi kontroversial tersebut FPI juga melibatkan 

diri dalam aksi-aksi kemanusiaan antara lain 

pengiriman relawan ke daerah bencana tsunami di 

Aceh, bantuan relawan dan logistik saat bencana 

gempa di Padang dan beberapa aktivitas kemanusiaan 

lainnya, yang menurut Ketua Majelis Tahfidz FPI 

jarang diekspose oleh media nasional.
2
 

FPI berdiri pada 17 Agustus 1998 di Pondok 

Pesantren Al Um, Kampung Utan, Ciputat, Jakarta 

Selatan. Organisasi ini berdiri kurang lebih empat 

bulan setelah Presiden Soeharto lengser dari kursi 

kepresidenan. Alasan di balik berdirinya FPI, 

pertama, dikarenakan adanya penderitaan panjang 

umat Islam di Indonesia karena lemahnya kontrol 

sosial penguasa sipil maupun militer akibat 

banyaknya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh 

oknum penguasa. Kedua, adanya kemungkaran dan 

kemaksiatan yang semakin merajalela di seluruh 

sektor kehidupan. Ketiga, adanya kewajiban untuk 

                                                           
2
 Http://fpi.or.id/?p=detail&nid=116, diakses pada tanggal 1 

September 2019, pukul 14.08 WIB. 

http://fpi.or.id/?p=detail&nid=116
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menjaga dan mempertahankan harkat dan martabat 

Islam serta umat Islam.
3
 

Merujuk Surat Keterangan Terdaftar (SKT) 

status perizinannya berakhir pada 20 Juni 2019, 

terhitung sejak 20 Juni 2014. Rencana 

perpanjangannya menuai pro dan kontra di kalangan 

masyarakat. Berakhirnya izin tersebut berbuntut petisi 

dari seseorang bernama Ira Bisyir di laman 

Change.org. Dalam petisi yang ditujukan pada 

Kementerian Dalam Negeri itu, Ira mengajak 

warganet menolak perpanjangan izin FPI sebagai 

ormas. Tidak mau kalah, petisi tandingan muncul di 

laman Change.org dengan nama “Dukung FPI Terus 

Eksis” yang digagas Imam Kamaludin. Pihak 

Kemendagri sendiri masih mempertimbangkan 

masukan dari masyarakat terkait perpanjangan izin 

tersebut. Menurut direktur Jendral Politik dan 

Pemerintahan Umum Kemendagri Soedarmo, banyak 

faktor yang harus dikaji selain petisi dari masyarakat. 

Polemik soal FPI sejatinya telah lama muncul di 

masyarakat yang khawatir dengan tindakan kekerasan 

                                                           
3
 Din Zahara, Aksi Front Pembela Islam Perspektif Hukum 

Islam. (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2009) hlm. 8. 
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FPI.
4
 Polemik soal perpanjangan izin FPI tersebut 

menjadi pemberitaan media-media nasional. 

Diantaranya Kompas.com dan Republika.co.id.  

Kompas.com dan Republika.co.id merupakan 

dua media daring online nasional yang mana 

keduanya memiliki eksistensi dan ideologi yang 

berbeda. Keduanya juga memiliki pembaca dan 

peminat yang banyak dan ratingnya tinggi. Juga 

memiliki gaya jurnalistik yang selalu penuh dengan 

kehati-hatian dalam pemilihan bahasa sebagai media 

daring dari media nasional. Kompas.com disebut-

sebut sebagai koran yang berideologikan demokratis. 

Sementara Republika.co.id berideologikan Islam. 

Republika.co.id sebagai media massa tentunya bukan 

lembaga yang netral atau bebas nilai. Republika.co.id 

memiliki kepentingan terhadap seluruh pemberitaan 

yang dimuat, baik kepentingan ekonomi, sosial 

maupun politik. Kepentingan ini dapat dilihat dari 

pembingkaian yang dilakukan dalam tiap 

pemberitaannya. Selalu ada yang ditonjolkan, 

disamarkan, dihilangkan dalam setiap berita.
5
 Tidak 

                                                           
4
 Https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190509135129-20-

393378/perlukah-izin-fpi-diperpanjang, diakses pada tanggal 1 September 

2019, pukul 14.32 WIB. 
5
 Mulyana Deddy. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: 

Rosda Karya, 2010), hlm. 115. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190509135129-20-393378/perlukah-izin-fpi-diperpanjang
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190509135129-20-393378/perlukah-izin-fpi-diperpanjang
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terkecuali dalam pemberitaan mengenai Perpanjangan 

Izin Ormas Front Pembela Islam.  

Hal tersebutlah yang mendasari peneliti untuk 

mengkaji dan menganalisis frame Kompas.com dan 

Republika.co.id dalam memberitakan perpanjangan  

izin organisasi masyarakat Front Pembela Islam (FPI). 

Perbandingan frame di sini dinilai sangat penting dan 

menarik untuk dianalisis, karena kedua media 

memiliki pengaruh yang cukup sentral di Indonesia 

terkait pandangan dan penilaian tentang isu-isu 

nasional, terutama dalam hal ini terkait persoalan 

perpanjangan izin organisasi masyarakat Front 

Pembela Islam (FPI). Karena FPI sendiri merupakan 

ormas yang kerap melakukan aksi-aksi kontroversial, 

serta kerap menuai pro dan kontra di masyarakat, 

maka apakah dalam pemberitaannya Kompas.com 

dan Republika.co.id akan menggiring opini pembaca 

ke arah setuju atau tidak setuju jika Surat Keterangan 

Terdaftar (SKT) ormas FPI diperpanjang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

bagaimana frame pemberitaan Kompas.com dan 

Republika.co.id mengenai perpanjangan izin 

organisasi masyarakat Front Pembela Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas 

oleh peneliti dalam penelitian ini, maka tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana frame 

kedua media yaitu Kompas.com dan 

Republika.co.id dalam memberitakan 

perpanjangan izin organisasi masyarakat Front 

Pembela Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Bagi program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan banyak 

kontribusi pada pengembangan penelitian di 

bidang disiplin ilmu komunikasi dan 

penyiaran islam dan sebagai sumber 

pengetahuan mengenai media dan 

kejurnalistikan, juga dapat menambah 

khazanah keilmuan pada disiplin ilmu 

komunikasi, khususnya kejurnalistikan. 
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b. Praktis 

Menjadi bahan masukan dalam 

pengembangan media di Indonesia, terkhusus 

bagi pengembangan media daring atau 

online. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

bisa menjadi bahan masukkan yang positif 

bagi kedua media yakni Kompas.com dan 

Republika.co.id agar mampu menjaga 

objektivitas pemberitaan dan posisi netral 

dalam menyampaikan berita atau informasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

atau menambah khazanah pengetahuan, 

memperkaya wawasan yang luas dan 

memberikan kontribusi bagi penulis sendiri 

maupun mengenai media massa dalam 

mengembangkan ilmu kejurnalistikan. 

b. Menambahkan kepustakaan dan sebagai 

sumbangan pemikiran mengenai riset 

kejurnalistikan khususnya media Kompas dan 

Republika. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

masukan atau wawasan baru dalam peliputan 

berita. Dijadikan sebagai landasan atau 

pedoman dalam khazanah pengembangan 

dunia kejurnalistikan Islam dan sebagai 

cermin media yang bermartabat dan 

bertanggung-jawab kepada publik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membawa pencerahan, bahan evaluasi dan 

pertimbangan pada media dalam menjaga 

objektivitas pemberitaan dan posisi netral 

dalam menyampaikan berita sesuai etika 

keislaman. 

c. Bagi pembaca, melalui penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan sikap kritis 

terhadap sebuah pemberitaan di media massa 

khususnya media online. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan atau kajian pustaka dalam penelitian 

ini membantu peneliti untuk mengidentifikasi 

penelitian terdahulu, sehingga peneliti dapat 

melakukan pembedaan antara penelitiannya dengan 

penelitian tersebut. Reinard menyebutkan, tujuan dari 

kajian pustaka salah satunya yakni membantu 
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menemukan keyakinan mengenai posisi penelitian 

yang sedang dilakukan di antara penelitian-penelitian 

lain yang sudah ada sebelumnya, sambil 

mengemukakan catatan kritis terhadap penelitian yang 

sudah ada, baik berkenaan dengan prosedur penelitian 

maupun yang digunakan.
6
 

Untuk menghindari adanya kesamaan antara 

penelitian yang akan penulis kaji dengan berbagai 

penelitian sebelumnya, maka penulis melakukan 

kajian pustaka dengan melihat berbagai karya ilmiah 

berupa skripsi, jurnal, atau artikel yang memiliki 

keterkaitan dengan apa yang akan penulis kaji. Hal ini 

dilakuakan sebagai perbandingan sekaligus 

mempertegas bahwa penelitian yang akan penulis 

lakukan belum pernah dilakukan oleh orang lain. 

Ada beberapa karya ilmiah yang penulis pakai 

sebagai perbandingan. Berikut ini adalah beberapa 

penelitian yang digunakan peneliti sebagai telaah 

pustaka. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyono 

Penelitian yang dilakukan Hariyono 

berjudul “Framing Jurnalistik dalam Kebebasan 

Pers Perspektif Islam Studi Berita Terorisme di 

                                                           
6
 Prawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT. 

LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2007), hlm. 82. 
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Kompas.com dan Republika.co.id” Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari kedua media online 

baik media Kompas.com dan Republika.co.id 

memiliki framing yang tidak jauh beda dalam 

memberikan gambaran kepada pembaca, akan 

bahayanya paham radikalisme dan terorisme. 

Serta ada pelanggaran kode etik jurnalistik dan 

melihat dari tujuannya, Kompas.com dan 

Republika.co.id dalam  memberitakan, 

menggambarkan terorisme, pesan yang ingin 

disampaikan adalah semua agama mengajarkan 

kedamaian termasuk juga Islam, adalah agama 

rahmatan lil alamin. Dalam penelitiannya 

Hariyono menggunakan pisau analisis framing 

model Zhondang Pan dan Gerald  M. Kosicki, 

dari keduanya dilihat persamaan dan perbedaan 

secara deskriptif. Hasil dari analisis dan 

komparasi, ditinjau dengan etika jurnalistik 

perspektif komunikasi Islam. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah  pendekatan  

kualitatif.
7
 

                                                           
7
 Hariyono,  Framing Jurnalistik dalam Kebebasan Pers 
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Persamaan penelitian Hariyono dengan 

penelitian yang penulis kaji ada pada subyek 

penelitian, yakni sama-sama pada laman media 

Kompas.com dan Republika.co.id. Sementara 

perbedaan penelitian Hariyono dengan penelitian 

yang penulis kaji adalah pada teori yang 

digunakan. Penelitian Hariyono menggunakan 

teori model Zhondang Pan dan Gerald  M. 

Kosicki, sementara penelitian yang penulis kaji 

menggunakan  teori framing model Robert N. 

Entmant.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Faizal Difa 

Ramadhan Putra.  

Penelitian Faizal berjudul “Framing 

Kasus Dugaan Makar Kejadian 2 Desember 2016 

pada SKH Kompas dan Republika”  Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa frame Kompas terhadap 

kasus dugaan makar adalah kasus hukum. Polisi 

masih mengembangkan kasus dan mencari bukti 

lainnya, sumber masalah terhadap pada 

                                                                                                                        
Perspektif Islam Studi Berita Terorisme di Kompas.com dan 

Republika.co.id, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018) 
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perencanaan aksi makar dengan penekanan 

penyelesaian berhati-hati dalam penangkapan 

tersangka. Sedangkan Republika membingkai 

kasus dugaan makar adalah kasus hukum yang 

bersumber pada rapat gelap dengan tujuan 

menggulingkan pemerintahan yang sah. Dengan 

penekanan penyelesaian Republika yakni 

penindakan tegas terhadap tersangka makar.
8
 

Persamaan penelitian Faizal dengan 

penelitian yang penulis kaji ada pada teori yang 

digunakan, yakni sama-sama memakai model 

Robert N. Entmant. Sementara perbedaannya ada 

pada subjek dan objek. Subyek penelitian Faizal 

pada  media cetak SKH Kompas dan SKH 

Republika, sementara penelitian yang penulis kaji 

pada media online Kompas.com dan 

Republika.co.id. Objek penelitian Faizal frame 

mengenai pemberitaan kasus dugaan makar, 

sementara penelitian yang penulis kaji mengenai 

pemberitaan perpanjangan izin organisasi 

masyarakat Front Pembela Islam. 

                                                           
8
 Faizal Difa Ramadhan Putra, Framing Kasus Dugaan Makar 

Kejadian 2 Desember 2016 pada SKH Kompas dan Republika. Skripsi 

(Yogyakarta:  Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Arina 

Luthfiana Defi 

Penelitian Arina berjudul “Jurnalisme 

Empati dalam Pemberitaan Pengakuan Trump 

Atas Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel (Analisis 

Framing Pada SKH Republika Edisi Desember 

2017)” Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2018. Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa framing SKH 

Republika terhadap pemberitaan pengakuan 

Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel 

lebih menekankan bahwa keputusan Trump telah 

menambah rentetan konflik yang terjadi antara 

Israel dan Palestina. Keputusan tersebut dianggap 

sebagai keputusan sepihak dan tidak mendasar. 

SKH Republika mem-framing pemberitaannya 

dengan menempatkan Donald Trump sebagai 

aktor yang bersalah. Penelitian Arina tersebut 

menggunakan  metode analis framing model 

Robert N. Entmant. Setelah ditemukan framing, 

kemudian data yang telah dianalisis diarahkan 

kepada analisa mengenai jurnalisme empati. 
9
 

                                                           
9
 Arina Luthfiana Defi, Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan 

Pengakuan Trump Atas Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel (Analisis 

Framing Pada SKH Republika Edisi Desember 2017) Skripsi 



14 
 

Persamaan penelitian Arina dengan 

penelitian yang penulis kaji adalah  sama-sama 

menggunakan pisau bedah framing model Robert 

N. Entmant. Sementara subjek dan objek 

penelitiannya berbeda. Subjek penelitian Arina 

adalah media cetak SKH Republika, sementara 

subjek penelitian yang penulis kaji adalah laman 

media online Kompas.com dan Republika.co.id. 

Objek penelitian Arina framing dan penerapan 

jurnalisme empati dalam pemberitaan mengenai 

pernyataan Trump atas Yerusalem sebagai ibu 

kota Israel di SKH Republika edisi Desember 

2017, sementara objek penelitian yang penulis 

kaji adalah framing pemberitaan Kompas.com 

dan Republika.co.id mengenali perpanjangan izin 

Front Pembela Islam Edisi Juni-Agustus 2019. 

F. Kerangka Teori 

Pengertian teori merupakan serangkaian 

konsep, baik definisi dan proposisi yang saling 

memiliki keterkaitan dan tujuan satu sama lain, untuk 

memberikan gambaran yang sistematis tentang 

fenomena.
10

 Teori dalam pemahaman yang lain 

                                                                                                                        
(Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018) 
10

 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: 

LP3ES, 1989), hlm. 48 
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adalah sekumpulan dalil yang berkaitan secara 

sistematis yang menyebabkan adanya hukum 

kausalitas di antara variabel-variabel.
11

 Jadi, 

pembahasan dalam landasan teori ini merupakan 

teori-teori yang digunakan juga memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, 

diantaranya :  

1. Konsep Framing 

Analisis framing adalah studi yang mendalam 

untuk pengkajian bagaimana isi teks berita pada 

media yang ditampilkan kepada khalayak. Analisis 

framing adalah versi terbaru dari pendekatan alanalisi 

wacana, khusunya untuk menganalisis teks media. 

Gagasan tentang framing awalnya dilontarkan oleh 

Beterson pada tahun 1955.
12

 

Pada awalnya frame dimaknai sebagai struktur 

konseptual dan perangkat kepercayaan yang 

mengorganisasi pandangan politik, kebijakan dan 

wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori 

standar untuk mengapresiasi relaitas. Konsep ini 

kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman 

pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai 

                                                           
11

 James A. Black & Dean J. Champion, Metode dan Masalah 

Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 50. 
12

 Agus Sudibyo, Citra Bung Karno, Analisis Berita Pers Orde 

Baru (Yogyakarta, 1999), hlm. 23. 
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kepingan-kepingan perilaku yang membimbing 

individu dalam membawa realitas.
13

 

Sebagai sebuah konsep, framing sendiri bukan 

murni ilmu komunikasi, melainkan dipinjam dari ilmu 

kognitif (psikologi). Dalam praktiknya, analisis 

framing juga membuka peluang bagi implementasi 

konsep-konsep sosiologi, politik dan kultural yang 

melingkupinya. Dalam perspektif komunikasi, 

framing digunakan untuk membedah cara-cara atau 

ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 

Framing adalah pendekatan untuk melihat 

bagaimana media mengontruksi sebuah realitas dan 

menekan beberapa aspek dari berita yang sekiranya 

penting dan menghilangkan beberapa aspek yang 

sekiranya oleh media dianggap tidak penting. Proses 

pembentukan dan konstruksi realitas itu hasil 

akhirnya adalah adanya bagian tertentu dan realitas 

yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. 

Akibatnya khalayak lebih mudah mengingat aspek-

aspek tertentu yang disajikan secara menonjol. Aspek-

aspek yang tidak ditonjolkan oleh media atau tidak 

diberitakan akan terlupakan dan tidak mendapat 

perhatian dari khalayak. Framing adalah sebagai 

                                                           
13

 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, 

(Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm. 219. 



17 
 

sebuah cara dimana media menyajikan peristiwa.
14

 

Peristiwa disusun sebagai kehendak media sehingga 

akan mempengaruhi sudut pandang dari khalayak. 

Selain itu, framing adalah sebuah pendekatan dimana 

seorang wartawan menyeleksi isu dan menulis berita 

dengan sudut pandang sesuai yang diinginkan media. 

Framing memiliki dua aspek penting. Pertama, 

memilih fakta atau realitas. Proses memilih fakta ini 

berdasarkan dari asumsi, wartawan tidak mungkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Dalam melihat 

fakta terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih 

(include) dan apa yang dibuang (exclude). Penekanan 

aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angel 

tertentu dan melupakan faktor yang lain 

memberitakan aspek tertentu dan melupakan aspek 

yang lain. Akibatnya pemahaman dan konstruksi atas 

suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara satu media 

dengan media lainnya. 

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini 

berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 

disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan 

dengan kata, kalimat dan proporsi apa, dengan 

bantuan aksentuasi foto dan gambar apa dan 

                                                           
14

 Eriyanto. Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi dan Politik 

Media. (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 66. 
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sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah dipilih 

tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat 

tertentu. 

2. Proses Pembentukan dan Produksi Media 

 Proses framing berkaitan erat dengan rutinitas 

dan konvensi profesional jurnalistik.
15

 Proses framing 

tidak dapat dipisahkan dari strategi pengolahan dan 

penyajian informasi dalam presentasi media, dengan 

kata lain proses framing merupakan bagian yang 

integral dari proses redaksional media massa. 

Dominasi sebuah frame dalam wacana berita 

bagaimanapun berkaitan dengan proses produksi 

berita yang melibatkan unsur-unsur redaksional: 

reporter, redaktur dan lain-lain. Dalam konteks ini, 

awak media lazim menguraikan gagasannya, 

menggunakan gaya bahasanya sendiri, serta 

memparafrasekan dan membatasi pernyataan sumber 

berita. Di lain waktu, mereka juga menjabarkan frame 

interpretative mereka sendiri, serta retorika-retorika 

yang menyiratkan keberpihakan atau kecenderungan 

tertentu.
16

 Berita tidak dibentuk dengan sendirinya, 

namun berita terbentuk dengan peran aktif dari 

pembuat berita. Peristiwa yang begini banyak, tidak 

                                                           
15

 Agus Sudibyo. Politik Media dan Pertarungan Wacana. 

(Yogyakarta: LKiS. 2001) hlm. 220. 
16

 Ibid, hlm. 224. 
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beraturan dan acak, disederhanakan dan dibuat 

permakna oleh pembuat berita, yaitu wartawan. 

Semua proses tersebut melibatkan proses penafsiran 

dari pembuat berita. 

 Selain meliput wartawan juga harus 

mengesahkan hasil liputannya kepada khalayak. Maka 

dari itu seorang wartawan tentu terlibat dalam proses 

konstruksi realitas, yaitu menyusun fakta, memilih 

dan dikumpulkan menjadi satu bentuk laporan 

jurnalistik berupa berita (news), karangan khas 

(feature), atau dalam gabungan keduanya. Karena 

menceritakan berbagai kejadian dan peristiwa itulah, 

maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa isi media 

adalah realitas dikonstruksikan (constructed reality). 

Laporan-laporan jurnalistik di media pada dasarnya 

tidak lebih dari hasil penyusunan realitas-realitas 

dalam bentuk sebuah cerita.
17

 

 Proses pembentukan berita merupakan proses 

yang rumit dan banyak faktor yang berpotensi 

mempengaruhi. Oleh sebab itu, niscaya akan terjadi 

pertarungan dalam memaknai realitas presentasi 

media. Yang disajikan media pada dasarnya 

merupakan akumulasi dari pengaruh yang beragam. 

                                                           
17

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk 

Analisis Wacana, Semiotik & Framing, (Bandung: Rosdakarya, 2012), 

hlm. 89 
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Pamela J. Shoemaker dan Stephen D Reese, 

meringkas berbagai faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam ruang pemberitaan. 

Pertama, faktor individual. Di level individual melihat 

bagaimana aspek-aspek personal yang berada dalam 

media mempengaruhi pemberitaaan yang akan 

ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang individu 

seperti jenis kelamin, umur, agama atau bahkan 

kedekatan emosional terhadap sumber berita yang 

akan dipengaruhi apa yang akan ditampilkan di 

media. Kedua, rutinitas media. Berhubungan dengan 

mekanisme dan proses penentuan berita. Setiap media 

umumnya punya ukuran tersendiri tentang apa yang 

disebut berita, apa ciri-ciri berita yang baik atau 

kriteria kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah 

rutinitas yang berlangsung setiap hari dan menjadi 

prosedur standar bagi pengelola media yang berada di 

dalamnya. Ketiga, level organisasi. Berhubungan 

dengan struktur organisasi hipotetik mempengaruhi 

media pemberitaan pengelola media dan wartawan 

bukanlah orang tunggal yang berada dalam organisasi 

tersebut. Masing-masing organisasi media bias jadi 

mempunyai kepentingan. Keempat, level ekstra 

media. Faktor ini berhubungan dengan faktor yang 

diluat lingkungan media. Antara sumber berita, 
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penghasilan, pemerintah, lingkungan bisnis, pasar dan 

lain sebagainya. Kelima, level ideologi. Ideologi 

disini diartikan sebagai karangan berpikir atau 

kerangka refrensi tertentu yang dipakai oleh individu 

untuk melihat realitas dan bagaimana mereka 

menghadapinya. Elemen ini bersifat abstrak, ia 

berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang 

dalam menafsirkan realitas. 

 Berita dalam pandangan Fishman, bukanlah 

refleksi atau distorsi realitas yang seakan berada di 

luar sana. Titik perhatian tentu saja bukan apakah 

berita merefleksikan realitas. Tetapi berita adalah apa 

saja bukan apakah berita merefleksikan realitas. 

Tetapi berita adalah apa yang pembuat berita buat. 

Hal itu selaras dengan penekanan pembentukan berita 

(creation of news). Dalam perspektif ini, peristiwa 

bukan diseleksi, melainkan sebaliknya, dibentuk 

(dikonstruksi). 

 Menurut Fishman, ada dua kecenderungan 

studi bagaimana proses produksi berita dilihat.
18

 

Dalam bentuknya yang umum, pandangan ini 

seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper. 

Intinya, proses produksi berita adalah proses seleksi. 
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Pandangan ini mengandaikan seolah-olah ada realitas 

yang benar-benar riil berada di luar diri wartawan. 

Realitas yang riil itulah yang akan diseleksi oleh 

wartawan untuk kemudian dibentuk dalam sebuah 

berita. Pandangan kedua adalah pendekatan 

pembentukan berita (creation of news). Perspektif ini 

dianggap peristiwa bukan diseleksi, melainkan 

sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah yang membentuk 

peristiwa, mana yang disebut berita mana yang tidak. 

Peristiwa dan realitas bukan diseleksi, melainkan 

direasi oleh wartawan. Titik perhatian terutama 

difokuskan dalam rutinitas dan nilai-nilai kerja 

wartawan yang memproduksi berita tertentu. 

 Tahap paling awal dari produksi berita adalah 

bagaimana wartawan mempersepsi peristiwa atau 

fakta yang akan diliput. Wartawan menentukan 

batasan-batasan mana yang dianggap berita dan mana 

yang tidak. Berita adalah hasil akhir dari proses 

memilah-milah peristiwa, realitas menentukannya 

dengan tema-tema tertentu dalam suatu kategori 

tertentu. Setiap hari tentu ada banyak sekali fakta dan 

peristiwa yang terjadi di dunia ini dan bisa dijadikan 

berita. Semua peristiwa tidak serta merta menjadi 

berita karena terdapat batasan-batasan tertentu yang 

disediakan dan dihitung, mana berita mana bukan 
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berita. Berita, dikarenakan peristiwa yang ditentukan 

sebagai berita, bukan peristiwa itu sendiri. 

 Setiap peristiwa tidak lantas disebut berita, 

tetapi ia harus dinilai terlebih dahulu apakah peristiwa 

tersebut memenuhi kriteria nilai berita. Nilai-nilai 

berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja 

yang akan diberitakan, melainkan juga bagaimana 

peristiwa tersebut dikemas. Nilai jurnalistik 

menentukan bagaimana peristiwa didefinisikan. 

Ketika seorang wartawan mengatakan sebagai berita, 

peristiwa diseksi menurut aturan-aturan tertentu. 

Hanya peristiwa yang mempunyai ukuran-ukuran 

tertentu saja yang layak dan bisa dibuat berita. Ini 

merupakan prosedur pertama dari bagaimana berita 

dikonstruksi. Tidak semua aspek dari peristiwa juga 

dilaporkan, ia juga harus dinilai terlebih dahulu. 

Bagian itulah yang terus menerus dilaporkan.
19

 

 Sebuah peristiwa disebut memiliki nilai berita 

dan layak diberitakan apabila itu mengandung satu 

atau beberapa unsur kelayakan atau nilai berita. 

Unsur-unsur tersebut antara lain: 
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a. Significant (penting) 

Yakni kejadian berkemungkinan 

mempengaruhi kehidupan orang banyak 

atau kejadian yang mempunyai akibat 

terhadap kehidupan pembaca.  

b. Magnitude (besaran) 

Adalah kejadian yang menyangkut angka-

angka yang berarti bagi kehidupan orang 

banyak atau kejadian yang berakibat yang 

bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik 

buat pembaca. 

c. Timesline (waktu) 

Yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal 

baru terjadi atau baru diketemukan. 

d. Proximity (dekat) 

Yakni kejadian yang dekat dengan pembaca. 

Kedekatan bisa bersifat geografis atau 

kedekatan emosional. 

e. Prominence (ketenangan) 

Yakni menyangkut menyangkut hal-hal 

yang terkenal atau sangat dikenal oleh 

pembaca. 
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f. Human Interest (manusiawai) 

Adalah kejadian yang memberi sentuhan 

perasaan bagi pembaca, kejadian yang 

menyangkut bagi orang biasa dalam situasi 

luar biasa atau orang besar dalam situasi 

biasa. 

3. Teori tentang Jurnalistik Online 

Dilihat dari segi bentuk dan pengelolaannya, 

jurnalistik dibagi ke dalam tiga bagian besar: 

jurnalistik media cetak (news paper and magazine 

journalism), jurnalistik media elektronik auditif (radio 

broadcast and journalism), jurnalistik media 

audiovisual (television journalism). Jurnalistik media 

cetak meliputi jurnalistik surat kabar harian, 

jurnalistik surat kabar mingguan, jurnalistik tabloid 

harian, jurnalistik tabloid mingguan dan jurnalistika 

majalah. Jurnalistik media elektronik auditif adalah 

jurnalistik radio siaran. Jurnalistik media audiovisual 

adalah jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik media 

online (internet).
20
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Pengertian jurnalistik online terkait banyak 

istilah, yakni jurnalistik, online, internet, dan website. 

Romli dalam bukunya, Jurnalistik Online, 

menerangkan ketiga pengertian tersebut. Jurnalistik 

dipahami sebagai proses peliputan, penulisan, dan 

penyebaran informasi (aktual) atau berita melalui 

media massa. Secara ringkas dan praktis, jurnalistik 

bisa diartikan sebagai memberitahukan sebuah 

peristiwa. 

 Jurnalistik online juga tidak mengenal tenggat 

waktu (deadline) sebagaimana dikenal di media cetak. 

Dealine bagi jurnalistik online-dalam pengertian 

publikasi paling lambat adalah “beberapa menit 

bahkan detik setelah kejadian berlangsung. Jurnalistik 

online dicirikan sebagai praktik jurnalistik yang 

mempertimbangkan beragam format media 

(multimedia) untuk menyusun isi liputan 

memungkinkan terjadinya interaksi antara jurnalis 

dengan audien dan menghubungkan berbagai elemen 

berita dengan sumber-sumber online yang lain.
21
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Jurnalistik media online merupakan jurnalistik 

terbaru yang hadir setelah jurnalistik cetak, radio dan 

televisi. Perbedaan utama dari ketiga bentuk 

jurnalistik (cetak, radio, televisi) dengan jurnalitik 

media online adalah kecepatan dalam penyampaian 

informasi kepada khalayak, kemudian akses, bisa di-

update dan dihapus kapan saja, serta bisa berinteraksi 

dengan pembaca atau pengguna (user). 

Jurnalistik Online (online media) disebut juga 

cybermedia (media siber), internet media (media 

internet), dan new media (media baru), dapat diartikan 

sebagai media yang tersaji secara online di situs web 

(website) internet. Media online bisa diartikan sebagai 

media generasi ketiga setelah media cetak (printed 

media) seperti, koran, tabloid, majalah, buku-buku. 

Dan media elektronik (electronic media) seperti radio, 

televisi, dan film/video. Media online merupakan 

produk jurnalistik online atau cyber journalism yang 

didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa 

yang diproduksi dan didistribusikan melalui 

internet”.
22
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 Media Online dipahami sebagai keadaan 

konektivitas (ketersambungan) mengacu pada internet 

atau world wide web (www). Online merupakan 

bahasa internet yang berarti informasi dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja selama ada jaringan 

internet (konektivitas). Dalam perspektif studi media 

atau konsumsi massa, media online menjadi objek 

kajian teori media baru (new media), yaitu istilah 

yang mengacu pada permintaan akses ke konten 

(isi/informasi) kapan saja, diman saja, pada setiap 

prangkat digital serta umpan balik pengguna 

interaktif, partisipasi kreatif, dan pembentukan 

komunitas sekitar konten media, juga aspek generasi 

real-time.
23

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Dalam penelitian 

kualitatif, sebagai penelitian yang jamak dilakukan 

oleh peneliti lain, maka penelitian ini tidak 

menggunakan suatu sampel dari populasi. Karena 
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penelitian kualitatif ini tidak berangkat dari teori 

melainkan dari fenomena yang riil.
24

 

 Penelitian ini juga ada kaitannya dengan suatu 

perilaku seseorang dan peranan manusia, yaitu para 

pelaku industri. Dengan demikian, penelitian ini juga 

akan berisi tentang analisis teks dan isi ataupun 

penelusuran sejarah serta studi kepustakaan (library 

research) yaitu menghimpun data dari berbagai 

literatur : baik berupa buku, majalah, jurnal, atau 

bahan tertulis lainnya guna menemukan teori, prinsip, 

dalil, atau gagasan yang akan digunakan sebagai pisau 

analisis untuk menyelesaikan suatu  masalah.
25

 

2. Subyek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian adalah  tempat kita 

memperoleh keterangan penelitian. Subyek penelitian 

dapat berupa seseorang atau sesuatu yang merupakan 

sumber penghasil keterangan. Adapun yang menjadi 

subjek dalam penelitan ini adalah laman Kompas.com 

dan Republika.co.id yang berisi pemberitaan-

pemberitaan yang berkaitan dengan perpanjangan izin 

organisasi masyarakat Front Pembela Islam. Peneliti 

membatasi waktu pemuatan berita, yakni dalam kurun 
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waktu Juni-Agustus 2019, karena pemberitaan 

mengenai hal tersebut terjadi di kurun bulan tersebut. 

Pembatasan waktu juga bertujuan agar memudahkan  

peneliti dan pembaca memahami duduk 

permasalahannya. 

Objek penelitian adalah  masalah apa yang 

ingin diteliti, atau masalah yang dijadikan sebagai 

objek penelitian, yaitu suatu masalah yang harus 

dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek 

dalam penelitian ini adalah framing pemberitaan 

mengenai perpanjangan izin organisasi masyarakat 

Front Pembela Islam (FPI) di Kompas.com dan 

Republika.co.id Edisi Juni-Agustus 2019. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer atau data utama dalam 

penelitian ini adalah teks-teks berita mengenai isu 

perpanjangan izin Front Pembela Islam (FPI) 

yang ada di laman Kompas.com dan 

Republika.co.id periode bulan Juni hingga 

Agustus 2019. 

Adapun teks berita yang dipilih dalam 

penelitian ini terdiri dari 10 (sepuluh) berita dari 

masing-masing laman. Sehingga total teks yang 

diteliti berjumlah 20 (dua puluh) berita, yaitu : 
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a. Laman Kompas.com 

1) Mendagri Sebut FPI Belum Ajukan 

Perpanjangan Izin Organisasi (Edisi 20 

Juni 2019) 

2) Mendagri Sebut Permohonan Izin FPI 

Sedang Diurus (Edisi 24 Juni 2019) 

3) Kemendagri: Hoaks, Isu Kemendagri 

Tolak Perpanjangan Izin FPI (Edisi 10 

Juli 2019) 

4) Polri Masih Analisis Izin Perpanjangan 

FPI (Edisi 17 Juli 2019) 

5) Izin FPI Belum Tentu Terbit Sekalipun 

Penuhi Syarat, Apa Alasannya? (Edisi 

16 Juli 2019) 

6) Wiranto: Pemerintah Dalami Rekam 

Jejak Sebelum Perpanjang Izin FPI 

(Edisi 19 Juli 2019) 

7) Kata Jokowi, Izin FPI Mungkin Tak 

Diperpanjang jika Tak Sejalan dengan 

Negara (Edisi 28 Juli 2019) 

8) Soal FPI, MenhanBilang "Kalau Tak 

Sejalan dengan Pancasila Tak Usah di 

Sini" (Edisi 29 Juli 2019) 
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9) Wapres: Kalau FPI Penuhi Syarat 

Boleh Diperpanjang, Tidak Ada 

Diskriminasi (Edisi 30 Juli 2019) 

10) Ketua Komisi II Yakin Kemendagri 

Perpanjang Izin FPI kalau Penuhi 

Syarat (2 Agustus 2019) 

b. Laman Republika.co.id 

1) Izin FPI Habis Hari ini, Mendagri: 

Belum Ajukan Perpanjangan (Edisi 20 

Juni 2019) 

2) Kemendagri Evaluasi Perpanjangan Izin 

FPI (Edisi 24 Juni 2019) 

3) Kemendagri Klarifikasi Penolakan 

Perpanjangan Izin FPI (Edisi 10 Juli 

2019) 

4) Wiranto: Belum Diputuskan Izin FPI 

Dilanjutkan atau Tidak (Edisi 19 Juli 

2019) 

5) JK Tegaskan Perpanjangan Izin FPI 

Harus Sesuai Aturan (Edisi 30 Juli 

2019) 

6) Ulil Soal FPI: Meski tak Setuju, Tetap 

Harus Diberi Ruang (Edisi 1 Agustus 

2019) 
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7) Kemendagri Bentuk Tim untuk 

Evaluasi AD/ART FPI (Edisi 2 

Agustus 2019) 

8) Surat Izin tak Kunjung Keluar, Ini 

Dugaan FPI (Edisi 7 Agustus 2019) 

9) FPI: Bukan tidak Terdaftar, SKT 

Masih dalam Proses (Edisi 9 Agustus 

2019) 

10) Pemerintah Tegaskan FPI Tetap Boleh 

Berkegiatan (Edisi 9 Agustus 2019) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari 

buku, artikel dan berbagai karya ilmiah berupa 

jurnal, skripsi atau disertasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Dokumentasi yang dijadikan data 

adalah teks-teks berita di Kompas.com dan 

Republika.co.id Edisi Juni-Agustus 2019 yang 

berkaitan dengan perpanjangan izin organisasi 

masyarakat Front Pembela Islam (FPI). Jumlah 

total teks-teks berita di laman Kompas.com yang 



34 
 

isinya mengenai perpanjangan izin organisasi 

masyarakat Front Pembela Islam (FPI) berjumlah 

25 berita. Sementara di laman Republika.co.id 

berjumlah 18 berita. Dari jumlah tersebut diambil 

10 berita dari masing-masing laman. Sehingga 

teks berita yang diteliti berjumlah 20 berita. 

Pemilihan berita berdasarkan bulan penerbitan 

berita, keterwakilan dengan inti masalah 

pemberitaan dan judul berita yang menyertakan 

nama narasumber. Berdasarkan bulan penerbitan, 

Kompas.com bulan Juni 2 berita, Juli 7 berita, 

Agustus 1 berita. Sementara pada Republika.co.id 

bulan Juni 2 berita, Juli  3 berita, Agustus 5 berita. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dipakai 

adalah analisis framing. Analisis framing dipakai 

karena berguna dalam membedah cara-cara atau 

ideologi media saat mengontruksi realitas. 

Analisis ini bekerja dengan mencermati strategi 

seleksi, penonjolan dan pertautan fakta ke dalam 

berita agar lebih bermakna,  lebih menarik, lebih 

berarti, atau lebih diingat, untuk menggiring 

khalayak sesuai perspektifnya.
26
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Analisis framing yang dipakai adalah 

analisis framing model Robert N. Entman. Proses 

framing adalah bagian tak terpisahkan dari 

bagaimana awak media mengonstruksi realitas. 

Framing berhubungan erat dengan proses editing 

(penyuntingan) yang melibatkan semua pekerja di 

bagian keredaksian. Reporter di lapangan 

menentukan siapa yang diwawancarainya dan 

siapa yang tidak, serta pertanyaan apa yang akan 

diajukannya dan apa yang tidak. Redaktur yang 

bertugas di desk yang bersangkutan, dengan 

maupun tanpa berkonsultasi dengan redaktur 

pelaksana atau redaktur umum, menentukan 

apakah laporan si reporter akan dimuat ataukah 

tidak dan mengarang judul apa yang akan 

diberikan. Petugas tata muka dengan atau tanpa 

berkonsultasi dengan para redaktur menentukan 

apakah teks berita itu perlu diberi aksentuasi oleh 

suatu foto karikatur atau bahkan ilustrasi mana 

yang dipilih.
27

 

Konsep framing oleh Entman digunakan 

untuk menggambarkan proses seleksi dan 

penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh 
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media. Framing dapat dipandang sebagai 

penempatan informasi-informasi dalam konteks 

yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan 

alokasi lebih besar daripada isu yang lain.
28

 

Framing memeberikan tekanan lebih pada 

bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan 

bagian mana yang ditonjolkan/dianggap penting 

oleh pembuat teks. Karena kemenonjolan adalah 

produk interaksi antara teks dan penerima, 

kehadiran frame dalam teks bisa jadi tidak seperti 

yang dideteksi oleh peneliti, khalayak sangat 

mungkin mempunyai pandangan apa yang dia 

pikirkan atas suatu teks dan bagaimana teks berita 

tersebut dikonstruksi dalam  pikiran  khalayak.
29

 

Dalam model analisis framing Robert N. 

Entman, Entman menekankan framing dari dua 

aspek penting, yaitu seleksi isu dan penonjolan 

aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. 

Kerangka model Entman, sebagai berikut:
30
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Tabel 1 : Perangkat Framing Robert N. Entman 

Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan 

pemilihan fakta. Dari realitas 

yang kompleks dan beragam itu, 

aspek mana yang diseleksi untuk 

ditampilkan? Dari proses ini 

terkadang di dalamnya ada 

bagian berita yang dimasukkan 

(included), tetapi ada yang 

dikeluarkan (excluded). Tidak 

semua aspek atau bagian dari isu 

ditampilkan, wartawan memilih 

aspek tertentu dari suatu isu. 

Penonjolan 

Aspek 

Aspek ini berhubungan dengan 

penelitian fakta. Ketika aspek 

tertentu dari isu tertentu suatu 

peristiwa atau isu tersebut telah 

dipilih, bagaimana aspek tersebut 

ditulis? Hal ini sangat berkaitan 

dengan pemakaian kata, kalimat, 

gambar dan cerita tertentu untuk 

ditampilkan kepada khalayak. 

 Sumber: Eriyanto, 2002: 222-223 
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Konsepsi Entman pada dasarnya merujuk 

pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan 

rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekan 

kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa 

yang diwacanakan.
31

 

Tabel 2: Konsepsi Framing Robert N. Entman 

Define Problem 

(Pendefinisian 

Masalah) 

Bagaimana suatu 

peristiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau 

sebagai masalah apa? 

Diagnouse Causes 

(Memperkirakan 

masalah atau sumber 

masalah) 

Peristiwa itu dilihat 

disebabkan oleh apa? 

Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari 

suatu masalah? Siapa 

aktor yang dianggap 

sebagai penyebab 

masalah? 

Make Moral 

Judgement 

(Membuat keputusan 

moral) 

Nilai moral apa yang 

disajikan untuk 

menjelaskan masalah? 

Nilai moral apa yang 

dipakai untuk 

melegitimasi atau 
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mendelegitimasikan 

suatu tindakan? 

Treatment 

Recommendation 

(Menekankan 

penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang 

ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? 

Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk 

mengatasi masalah? 

 Sumber: Eriyanto, 2002: 222-223 

 Tabel di atas, dijelaskan dalam buku 

Analisis Framing, Eriyanto sebagai berikut: 

1. Define problem (pendefinisian masalah) adalah 

elemen yang pertama kali dapat dilihat mengenai 

framing. Elemen ini merupakan master 

frame/bingkai yang paling utama. Ia menekankan 

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. 

Ketika ada masalah, atau peristiwa, bagaimana  

atau isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama 

dapat dipahami secara berbeda. Dan bingkai yang 

berbeda ini, akan menyebabkan realitas bentukan 

yang berbeda. 
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2. Diagnosis causes (memperkirakan penyebab 

masalah), merupakan elemen framing untuk 

membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor 

dari suatu peristiwa. Penyebab disini bias berarti 

apa (what), tetapi bias juga berarti siapa (who). 

Bagaimana peristiwa itu dipahami, tentu saja 

menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai 

sumber masalah. Masalah yang dipahami 

berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung 

akan dipahami secara berbeda pula. 

3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) 

adalah elemen framing yang dipakai untuk 

membenarkan/memberi argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika 

masalah sudah ditentukan, penyebab masalah 

sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi 

yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. 

Gagasan yang dikutip berhubungan dengan yang 

familiar dan dikenal oleh khalayak. 

4. Treatment recommendation (menekankan 

penyelesaian). Elemen ini dipakai untuk menilai 

siapa yang dikehendaki oleh wartwan. Jalan apa 

yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung 
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pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa 

yang dipandang sebagai penyebab masalah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dari 

keseluruhan isi  penelitian ini, maka peneliti menyusun 

sistematika pembahasan. Tujuannya untuk menunjukan 

suatu totalitas dalam pembahasan penelitian selanjutnya. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

BAB I. Berisi tentang latar belakang masalah, 

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka atau landasan 

teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II. Tentang gambaran umum media 

Kompas.com dan Republika.co.id, yang meliputi tentang 

sejarah perkembangan, visi-misi dan karakteristik media 

serta susunan redaksi. 

BAB III. Adalah inti pembahasan analisis 

framing dan komparasi pemberitaan di Kompas.com dan 

Republika.co.id, meliputi daftar berita, deskripsi 

pemberitaan perpanjangan izin organisasi masyarakat 

Front Pembela Islam, analisis framing dan perbandingan 

framing pemberitaan tentang perpanjangan izin 

organisasi masyarakat Front Pembela Islam pada 
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Kompas.com dan Republika.co.id Edisi Juni-Agustus 

2019. 

BAB IV. Penutup, dalam bab ini mencakup 

kesimpulan penelitian dan jawaban dari rumusan 

masalah yang diangkat. Serta saran-saran, guna memberi 

masukan kritik yang membangun bagi seluruh pihak 

terkait yang memiliki relevansi dengan tema skripsi ini. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan 

dengan metode analisis framing model Robert N Entman 

terhadap pemberitaan Kompas.com dan Republika.co.id 

mengenai pemberitaan perpanjangan izin organisasi 

masyarakat Front Pembela Islam (FPI) Edisi Juni-Agustus 

2019, penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

antara framing yang dibangun Kompas.com dengan framing 

yang dibangun Republika.co.id. 

Kompas.com lebih menekankan bahwa 

Kompas.com menekankan bahwa pemberian izin 

perpanjangan Front Pembela Islam (FPI) perlu 

mempertimbangkan masukan dari sejumlah 

kementerian dan lembaga yang berkaitan dengan 

organisasi masyarakat, aspirasi masyarakat luas, 

petisi, rekomendasi dari Kementerian Agama, juga 

surat pernyataan tidak ada konflik internal, serta harus 

sesuai dengan ideologi Pancasila dan setia terhadap 

NKRI. 

Republika.co.id menekankan bahwa 

perpanjangan izin Front Pembela Islam (FPI) haruslah 

mengikuti aturan yang ada, FPI berbeda dengan 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) sehingga tidak 

semestinya FPI dilarang, pemberian ruang kepada 

pihak yang mendapat pertentangan dari masyarakat 

merupakan cara merawat demokrasi, FPI tetap boleh 

menjalankan kegiatan organisasi maupun 

kemasyarakatan, meski surat keterangan terdaftar 

(SKT) tidak terbit, karena berdasarkan putusan 
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mahkamah Konstitusi (MK) pendaftaran ormas 

kepada kementerian terkait bersifat sukarela. 

Ada pun persamaan dalam konstruksi berita 

yang disampaikan kedua media tersebut, Kompas.com 

dan Republika.co.id sama-sama menyampaikan 

bahwa Indonesia adalah negara demokrasi, sehingga 

setiap organisasi masyarakat (ormas) perlu diberikan 

ruang dan kerangka perjuangan Front Pembela Islam 

(FPI) harus sesuai dengan ideologi Pancasila dan setia 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa pemikiran yang penulis berikan sebagai 

saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi pihak media, baik Kompas.com maupun 

Republika.co.id untuk tetap menjaga prinsip 

jurnalistik yaitu prinsip keberimbangan dalam 

menyampaikan fakta dan data. Sehingga media 

benar-benar menjadi sumber informasi yang 

dapat dipercaya dan bisa mendatangkan 

manfaat kebaikan bagi masyarakat. 

2. Bagi pembaca diharapkan untuk lebih kritis 

dalam menyikapi pemberitaan yang disajikan 

media, agar tidak terjadi kesalah-pahaman. 

Sehingga tak terjadi salah fakta atau data 

dalam berargumentasi ketika berinteraksi 

dengan masyarakat umum. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih jeli 

dalam menganalisis pemberitaan di media-

media yang ada. Karena setiap media memiliki 

ideologi dan agenda media yang berbeda. 
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Sehingga konstruksi yang dilakukan juga akan 

berbeda. Metode analisis framing yang 

digunakan untuk membedahnya bisa 

menggunakan model analisis framing yang 

lain, selain model yang dipaparkan Robert N. 

Entman yang dipakai oleh peneliti dalam 

membedah teks berita dalam penelitian ini. 

 

C. Penutup 

Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT 

atas segala ridho dan kemudahan, serta rahmat dan karunia-

Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. 

Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan karena 

keterbatasan peneliti. Oleh sebab itu, kritik dan saran sangat 

diharapkan guna perbaikan skripsi ini dan agar dapat 

menjadikan pembelajaran ke depannya. Sehingga dapat 

menjadi manusia yang lebih baik. Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

proses skripsi ini. Semoga skropsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca sekalian. 
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B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Bima Putra Bleber 1999-2000 

SD SD N 2 Bleber 2000-2006 

SMP SMP N 1 Cluwak 2006-2009 

SMA SMA N 1 Tayu 2009-2012 

S1 
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Tahun 2015 
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Nama Organisasi Tahun Jabatan 

OSIS SMA N 1 
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Kerohanian Islam 
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Koordinator Sie. 

Kerohanian Islam 

Pramuka Saka 

Bhayangkara 

Polsek Tayu 

2010-

2011 
Ketua 
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Sukarela Palang 

Merah Indonesia 

UIN Sunan 
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Yogyakarta 

2013-
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Anggota Bidang 

Rumah-tangga 

UKM Korps 

Sukarela Palang 

Merah Indonesia 
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Yogyakarta 

2014-

2015 
Ketua 

UKM Korps 

Sukarela Palang 

Merah Indonesia 
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Kalijaga 

Yogyakarta 

2015-
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Dewan Pertimbangan 

Pengurus 
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Yogyakarta 

2015-

2016 

Ketua Forum 

Komunikasi UKM 

 



E. PENGHARGAAN 
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2017, 2018 berturut-turut. 

 

F. PENGABDIAN MASYARAKAT 

 Kuliah Kerja Nyata di Padukuhan Dilatan, 

Saptosari, Gunung Kidul, DI Yogyakarta 

Tahun 2015. 

 Mengajar PMR di SMA N 1 Teladan 

Yogyakarta, SD N Demangan, MTs Lab UIN 

Banguntapan. 

 Mengikuti penjagaan ambulance (pertolongan 

pertama) di PMI Kota Yogyakarta 
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